BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Bimbingan dan Konseling Islam

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar
mereka dapat membantu dirinya sendiri dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapinya.??

Konseling adalah upaya membantu individu melalui proses
interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar
konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu
membuat keputusan dan menentukan tujuannya berdasarkan nilai
yang diyakininya sehingga konseli merasa bahagia dan efektif

perilakunya.”

Bimbingan dan Konseling Islam adalah suatu usaha
pemberian bantuan kepada seseorang (individu) yang mengalami
kesulitan rohaniah baik mental dan spiritual agar yang

- bersangkutan mampu mengatasinya dengan kemampuan yang ada

Zachmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling, Bandung : Refika Aditama,

2006, hal. 9
B1bid, hal. 10.
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pada dirinya sendiri melalui dorongfan dari kekuatan iman dan

ketakwaan kepada Allah SWT, atau dengan kata lain Bimbingan

dan Konseling Islam ditujukan kepada seseorang yang mengalami
kesulitan, baik kesulitan lahiriah maupun batiniah yang
menyangkut kehidupannya di masa kini dan masa datang agar
tercapai kemampuan untuk memahami dirinya, kemampuan untuk
mengarahkan dan merealisasikan dirinya sesuai dengan potensi
yang dimilikinya dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam.?*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwasannya Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses
pemberian bantuan yang diberikan kepada seseorang agar mampu
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya sendiri dalam
mengatasi persoalan-persoalan, sehingga mampu menentukan jalan
hidupnya secara bertanggung jawab.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Tujuan pemberian layanan Bimbingan dan Konseling

Islam adalah agar individu dapat :

1) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, baik dalam
kehidupan pribadi, keluarga maupun masyarakat.

2) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir

serta kehidupannya di masa yang akan datang.

YHamdani Bakar Adz-Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam, Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2001, hal. 128
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Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang
dimilikinya seoptimal mungkin, serta pengambangan minat dan
bakat yang ada pada dirinya.

Menyesuaikan diri dengan lingkung pendidikan, lingkungan
masyarakat lingkungan kerja serta serta lingkungan tempat
dimana individu itu berbeda.

Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi,
penyesuaian  dengan  lingkungan  keluarga  maupun

masyarakat.?’

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

1)

2)

Fungsi preventif (pencegahan)

Upaya konselor mengantisipasi berbagai masalah yang
mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, melalui
fungsi ini konselor memberi bimbingan kepada konseli tentang
cara menghindarkan diri dari kegiatan yang membahayakan
dirinya.

Fungsi kuratif (penyembuhan)

Upaya pemberian bantuan oleh konselor kepada konseli

yang mengalami masalah baik menyangkut aspek pribadi,

keluarga, sosial.

2% Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung : Remaja Rosdakarya,

2008), hal. 13
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3) Fungsi preservatif (pemeliharaan)

Upaya membantu individu manjaga agar situasi dan

kondisi yang semula tidak baik dan kebaikan itu bertahan lama.
4) Fungsi developmental (pengembangan)

Upaya membantu individu memelihara dan
mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar
menjadi lebih baik.?

d. Unsur-Unsur Bimbingan dan Konseling Islam
1) Konselor

Konselor adalah orang yang mempunyai kemampuan
untuk melakukan Bimbingan dan Konseling Islam. Konselor
yaitu orang yang memiliki pengetahuan dan barbagai cara
dalam proses konseling. 2

Diantaranya : menguasai bidang permasalahan yang
dihadapi, menguasai metode dan teknik dalam Bimbingan dan
Konseling Islam, memahami landasan filosofis, memahami
mengorganisasikan, dan mampu memanfaatkan data yang
dihasilkan dalam proses Bimbingan dan Konseling Islam.

Jadi konselor adalah orang yang memiliki kemampuan

dan kewenangan dalam proses Bimbingan dan Konseling

% Ainur Rahim Fagqih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam, (Jogjakarta : Ul Press

2001), hal. 37
2"Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan mental, (Jakarta: Pustaka Al-Husnah 1992)

hlm. 452
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Islam dengan berbagai cara untuk membantu dan
menyelasikan masalah.
2) Konseli
Konseli adalah orang yang mempunyai masalah
sedang ia tidak mampu mengatasi masalahnya sendiri tanpa
bantuan orang lain agar dapat menghadapi dan memecahkan
masalahnya. Koseli hendaknya mempunyai sikap dianttaranya :
terbuka, percaya, dan bertanggung jawab. Terbuka maksudnya,
3). Masalah
Masalah adalah suatu kendala atau persoalan yang
harus dipecahkan dengan kata lain, masalah merupakan
kesenjangan antara kenyataan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan. Pengertian dari perspektif Bimbingan dan
Konseling Islam masalah merupakan ketidakseimbangan batin
yang disebabkan oleh adanya kesenjangan antara harapan dan
kenyataan.
e. Asas-Asas Bimbingan dan Konseling Islam
Dalam konseling, asas ini merupakan asas kunci karena
apabila asas ini dipegang teguh, konselor akan mendapatkan
kepercayaan dari konseli sehingga mereka akan memanfaatkan jasa
bimbingan dan konseling sebaik-baiknya.
Asas-asas bimbingan dan konseling yang berhubungan

dengan praktik atau pekerjaan bimbingan, yaitu :
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1) Asas Kerahasiaan.

Asas kerahasiaan sangat sesuai dengan ajaran Islam.
Dalam Islam sangat dilarang seseorang menceritakan aib atau
keburukan orang lain bahkan Islam mengancam bagi orang-
orang yang suka membuka aib saudaranya diibaratkan seperti
memakan bangkai sal.ldaranya sendiri. Asas kerahasiaan ini
merupakan asas kunci dalam usaha bimbingan dan konseling.

Jika asas ini benar-benar dilaksanakan, maka
penyeleggara atau pemberian bimbingan akan mendapat
kepercayaan dari semua pihak, terutama penerima bimbingan
sehingga mereka akan mau memanfaatkan jasa bimbingan dan
konseling dengan sebaik-baiknya begitu pula sebaliknya.

Dalam bimbingan dan konseling kerahasiaan data
perlu dihargai dengan baik, karena menolong dalam bimbingan
konseling hanya dapat berlangsung dengan baik jika data atau
informasi yang dipercayakan kepada konselor dapat dijamin
kerahasiaannya.

Asas kerahasiaan ini juga akan menghilangkan
kekhawatiran terhadap adanya keinginan konselor atau guru
pembimbing untuk menyalahgunakan rahasia dan kepercayaan

yang telah diberikan kepadanya sehingga merugikan konseli.
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2) Asas Sukarela.

Dalam kesukarelaan proses bimbingan dan konseling
harus berlangsung atas dasar kesukarelaan baik dari pihak
pembimbing (konselor) maupun dari pihak konseli.

Konseli diharapkan secara sukarela, tanpa paksaan
menyampaikan  masalah  yang  dihadapinya, serta
mengungkapkan semua fakta data dan segala sesuatu yang
berkenaan dengan masalah yang dihadapinya kepada konselor.
Sebaliknya konselor dalam memberikan bimbingan juga
hendaknya jangan karena terpaksa.

Dengan demikian pembimbing atau konselor harus
memberikan pelayanan bimbingan dan konseling secara ikhlas.
Asas ini sangat relevan dengan ajaran Islam yang berkenaan
dengan ikhlas.

3) Asas Keterbukaan.

Asas keterbukaan yaitu keterbukaan yang di tinjau
dari dua arah. Dari pihak konseli diharapkan pertama-tama
mau membuka diri sehingga apa yang ada pada dirinya dapat
diketahui oleh orang lain (dalam hal ini konselor), dan kedua
mau membuka diri dalam arti mau menerima saran-saran dan
masukan lainnya dari pihak lvar. Di pihak konselor,

keterbukaan terwujud dengan kesediaan konselor menjawab



9

5)

27

pertanyaan-pertanyaan konseli dan mengungkapkan diri
konselor sendiri jika hal itu memang dikehendaki oleh konseli.
Asas Kekinian.

Asas kekinian adalah masalah-masalah yang
ditanggulangi dalam proses bimbingan dan konseling adalah
masalah-masalah yang sedang dirasakan oleh konseli. Masalah
yang sedang dirasakan oleh konseli mungkin terkait dengan
masa lalu dan masa yang akan datang.

Asas kekinian juga mengandung pengertian bahwa
konselor tidak boleh menunda-nunda pemberian bantuan.

Asas Kemandirian.

Merupakan salah satu tujuan pelayanan bimbingan
dan konseling. Ciri-ciri kemandirian pada konseli yang telah
dibimbing adalah :

a. Mengenal diri sendiri dan lingkungan sebagai mana adanya

b. Menerima diri sendiri lingkungannya secara positif dan
dinamis.

¢. Mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri.

d. Mengerahkan diri sesuai dengan keputusan itu,

e. Mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan potensi,

minat dan kemampuan-kemapuan yang dimilikinya.
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Asas Kegiatan.

Asas kegiatan adalah pelayanan bimbingan dan
konseling tidak akan memberikan hasil yang berarti apabila
konseli tidak melakukan sendiri kegiatan untuk mencapai
tujuan bimbingan dan konseling. Asas ini juga bermakna
bahwa masalah konseli tidak terpecahkan apabila konseli tidak
melakukan kegiatan seperti yang dibicarakan dalam konseling.
Asas Kedinamisan.

Asas kedinamisan adalah konselor dan konseli serta
pihak-pihak lain diminta untuk memberikan kerjasama
sepenuhnya agar pelayanan bimbingan dan konseling yang
diberikan dapat dengan cepat menimbulkan perubahan dalam
sikap dan tingkah laku konseli.

Asas Kenormatifan.

Yaitu usaha bimbingan dan konseling tidak boleh
bertentangan dengan norma-norma yang berlaku, baik ditinjau
dari norma agama, norma adat, norma hukum dan negara,
norma ilmu, maupun kebiasaan sehari-hari. Asas kenormatifan
ini diterapkan terhadap isi maupu proses penyelenggaraan
bimbingan dan konseling.

Asas Keahlian.

Usaha bimbingan konseling perlu dilakukaan asas

keahlian secara teratur dan sistematik dengan menggunakan
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prosedur, teknik dan alat (instrument bimbingan dan koseling)
yang memadai. Untuk itu para konselor perlu mendapat latihan
secukupnya, sehingga dengan itu akan dapat dicapai
keberhasilan usaha pemberian layanan.

Layanan bimbingan dan konseling adalah pelayanan
profesional yang diselenggarakan oleh tenaga ahli yang dididik
utuk pekerjaan tersebut.

10) Asas Alih Tangan (referral).

Apabila konselor telah mengerahkan segenap
tenaga dan kemampuannya untuk memecahkan masalah
konseli, tetapi belum berhasil, maka konselor yang
bersangkutan harus memindahkan tanggung jawab pemberian
bimbingan dan konseling kepada pembimbing atau kepada
orang lain yang lebih mengetahui.

Asas ini juga berakna bahwa konselor dalam
memberikan pelayanan bimbingan dan konseling jangan
melebihi batas kewenangannya.

11) Asas Tut Wuri Handayani.

Asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan dan

konseling tidak hanya dirasakan ada pada waktu konseli

mengalami masalah. Asas ini menunjuk pada suasana umum
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yang hendaknya tercipta dalam rangka hubungan keseluruhan
antara konselor dan konseli.?®
f. Prinsip - prinsip Bimbingan dan Konseling Islam
Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai
pondasi atau landasan bagi pelayanan bimingan. Prinsip-prinsip ini
berasal dari konsep-konsep filosofis tentang kemanusiaan yang
menjadi dasar bagi pemberian pelayanan bantuan atau bimbingan.
Prinsip-prinsipnya yaitu :
1) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu
Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepada
semua konseli atau koseling, baik yang tidak bermasalah
maupun yang bermasalah baik pria maupun wanita, baik anak-
anak, remaja maupun dewasa. Dalam hal ini pendekatan yang
digunakan dalam bimbingan lebih bersifat preventif dan
pengembangan dari pada kuartif:
2) Bimbingan bersifat individualis
Setiap konseli bersifat unik (berbeda satu sama
lainnya), dan melalui bimbingan konseli dibantu untuk
memaksimalkan perkembangan keunikannya tersebut.
3) Bimbingan menekankan hal yang positif
Selama ini, bimbingan sering dipandang sebagai satu

cara yang menekan aspirasi, namun sebenarnya bimbingan

115-120

Zprayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), hal.



ligilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



31

merupakan proses bantuan yang menekankan kekuatan dan
kesuksesan, karena bimbingan merupakan cara untuk
membangun pandangan yang positif terhadap diri sendiri.

4) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam
bimbingan.

Bimbingan diarahkan untuk membantu konseli agar
dapat melakukaan  pilihan dan mengambil keputusan.
Bimbingan mempunyai peranan untuk memberikan informasi
dan nasihat kepada koseli, yang itu semua sangat penting
bagiannya dalam mengabil keputusan. Kehidupan koseli
diarahkan oleh tujuannya, dan bimbingan memfasilitasi
konseli untuk memper-timbangkan, menyesuaikan diri dan
menyempunakan tujuan melalui pengambila keputusan yang
tepat.

Kemapuan untuk membuat pilihan secara tepat bukan
kemampuan bawaan, tetapi kemampuan yang harus
dikembangkan. Tujuan utama bimbingan adalah mengem
bangkan kemampuan konseli memecahkan masalahnya dan

mengambil keputusan.”

®Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dam Konseling, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 17-18
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g. Langkah-Langkah Bimbingan dan Konseling Islam

1) Identifikasi

Adalah langkah untuk mengumpulkan data ke
berbagai macam sumber yang berfungsi untuk mengetahui
kasus beserta gejala-gejala yang nampak.

2) Diagnosis
Adalah langkah untuk menetapkan masalah yang
dihadapi konseli besera latar belakangnya. Dalam langkah ini
kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan data dengan
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data.
3) Prognosa
Adalah langkah untuk menetapkan jenis bantuan atau
terapi apa yang akan digunakan untuk membimbing konseli,
langkah prognosa ini ditetapkan berdasarkan kesimpulan
dalam langkah diagnosa.

4) Konseling
Langkah ini merupakan langkah pelaksanaan bantuan
apa yang telah ditetapkan prognosa.
5) Evaluasi dan Follow Up

Adalah langkah untuk menilai atau mengetahui sejauh

manakah terapi yang dilakukan itu mencapai hasil.*

®Djumhur dan Mo. Surya, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Guidance and
Counseling), (Bandung: CV: limu, 1975) hal. 47-49
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2. Terapi Rasional Emotif
a. Pengertian Terapi Rasional Emotif

Pelopor Terapi Rasional Emotif ini adalah Albert Ellis.
Menurutnya, corak konseling terapi rasional emotif berasal dari
aliran pendekatan Kognitif-Behavioristik yang menekankan
kebersamaan interaksi antara berpikir dengan akal sehat (rational
thinking), berperasaan (emoting), dan berprilaku (acting), serta
menekankan bahwa suatu perubahan yang mendalam dalam cara
berpikir dapat mengakibatkan perubahan dalam berperasaan dan
berperilaku. Maka orang yang mengalami gangguan dalam alam
perasaannya (emosi) harus dibantu dengan mengubah cara
berfikirnya sehingga dapat memanfaatkan akal sehatnya.

Menurut W.S. Winkel dalam bukunya “Bimbingan dan
Konseling di Institut Pendidikan mengatakan bahwa Terapi
Rasional Emotif adalah corak konseling yang menekankan
kebersamaan dan interaksi antara berpikir dengan akal sehat
(rational thinking), berperasaan (emoting), dan berperilaku
(acting), serta sekaligus menekankan bahwa suatu perubahan yang
mendalam dalam cara berpikir dan berperasaan dapat
mengakibatkan perubahan yang berarti dalam cara berperasaan dan

berperilaku.’'

3'W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan, (Jakarta: Grafindo,
1990), hal. 364
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Sedangkan menurut Singgih D. Gunarsa mengungkapkan
bahwa terapi rasional emotif adalah memperbaiki melalui pola
berpikirnya dan menghilangkan pola berpikir yang irasional. Terapi
dilihatnya sebagai usaha untuk mendidik kembali (reeducation),
jadi terapis bertindak sebagai pendidik , antara lain memberi tugas
yang harus dilakukan pasien serta menganjurkan strategi tertentu
untuk memperkuat proses berpikirnya.*?

Menurut Gerald Corey dalam bukunya “Teori dan
Praktek Konseling dan Psikoterapi, terapi rasional emotif adalah
pemecahan masalah yang menitik beratkan kepada aspek berpikir,
menilai, memutuskan, direktif tanpa lebih banyak berurusan
dengan dimensi-dimensi pikiran ketibang dengan dimensi-dimensi
perasaan.®®

Dari beberapa pengertian diatas peneliti dan
menyimpulkan bahwa terapi rasional emotif merupakan terapi yang
berusaha menghilangkan cara berpikir konseli yang irrasional
menjadi rasional.

b. Tujuan Terapi Rasional Emotif

Terapi Rasional Emotif yang bertujuan untuk

memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara ‘berfikir,

keyakinan serta pandangan konseli yang irrasional menjadi

32Ginggih D. Gunarsah, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta : BPK. Gunung Mulia,

1992), hal. 236
BGerald Corey, Teori dan Prakiek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung : PT. Eresco,

1988), hal. 240
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rasional, sehingga ia dapat mengembangkan diri dan mencapai
realisasi diri yang optimal. Menghilangkan gangguan emosional
yang dapat merusak diri sebagai akibat berfikir yang irrasional, dan
melatih serta mendidik konseli agar dapat menghadapi kenyataan
hidup secara rasional dan membangkitkan kepercayaan diri, nilai-
nilai dan kemampuan diri.**

Dengan demikian jelaslah bahwa tujuan terapi rasional
emotif penekanannya terletak pada membantu konseli
membebaskan dirinya dari emosi dan cara berpikir yang tidak logis
dan menggantinya dengan cara-cara yang logis. Sebab gangguan
emosional adalah produk dari pemikiran manusia itu sendiri. Jika
kita berpikir buruk tentang sesuatu, maka kita pun akan merasakan
sesuatu itu sebagai hal yang buruk yang akan menunjukkan tingkah
laku yang irrasional. Sebaliknya, jika kita berpikir baik tentang
sesuatu, maka kitapun akan merasakan sesuatu itu sebagai hal yang
baik. Dengan demikian, diharapkan konseli akan lebih merasa
percaya diri dan mampu menghayat dalam cara berpikir dan
bertindak.

c. Ciri-ciri Terapi Rasional Emotif
Ciri-ciri dari terapi rasional emotif dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Dalam menelusuri masalah konseli yang dibutuhkannya,

konselor berperan lebih aktif dibandingkan dengan konselinya.

M. Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung : Alfabeta,
2010), hal. 76
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2) Dalam proses hubungan konseling, harus diciptakan dan
dipelihara hubungan baik dengan konseli.

3) Tercipta dan terpeliharanya hubungan baik itu dipergunakan
oleh konselor untuk membantu konseli mengubah cara
berpikirnya yang tidak logis menjadi rasional.

4) Dalam proses hubungan konseling, konselor tidak terlalu
banyak menelusuri kehidupan masa lampau konseli.

5) Diagnosis (rumusan masalah) yang dilakukan dengan
Konseling Rasional Emotif terapi bertujuan untuk membuka
ketidak logisan pola pikir konseli.**

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
Terapi Rasional Emotif adalah menggunakan teknik esensial
yaitu teknik secara aktif-direktif di mana konselor
menunjukkan penyebab ketidaklogisan gangguan-gangguan
yang dialami konseli. Dalam Konseling Rasional Emotif,
konselor tidak terlalu banyak menelusuri kehidupan masa
lampau konseli dan harus pandai menciptakan hubungan yang
baik dengan konseli agar konseli dapat tebuka dalam
mengutarakan permasalaannya, sehingga konselor dapat
dengan mudah dalam membantu konseli mengubah cara
berpikir konseli, karena tujuan Terapi Rasional Emotif adalah

membuka ketidak logisan konseli dalam berpikir.

¥Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling Di
Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hal. 100
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d. Peranan Konselor dan Langkah-Langkah Konseling dalam Terapi

Rasional Emotif

Peran konselor dalam proses konseling rasional emotif akan

tampak jelas langkah-langkah konseling sebagai berikut :

1) ' Langkah Pertama

2)

Dalam langkah ini, konselor berusaha menunjukan
konseli bahwa masalah yang dihadapinya berkaitan dengan
pemikiran yang irrasional. Disini konseli harus belajar untuk
memisahkan pikiran rasional dari irasional. Pada tahap ini,
peran konselor adalah sebagai propagandis yang berusaha
mendorong, membujuk, meyakinkan, bahkan sampai kepada
mengendalikan konseli untuk menerima gagasan yang logis
dan rasional. Jadi pada langkah ini, peran konseling ialah
menyadarkan konseli bahwa masalah yang dihadapainya
disebabkan oleh cara berpikir yang irasional.

Langkah Kedua

Peran konselor adalah menyadarkan konseli bahwa
pemecahan masalah yang dihadapiya merupakan tanggung
jawab sendiri. Maka dari itu dalam konseling rasional emotif
ini konselor berperan untuk menunjukkan dan menyadarkan
konseli, bahwa gagasan emosional yang selama ini
dirasakannya akan terus menghantuinya kalau dirinya akan

tetap berpikir tidak logis. Oleh karenanya, konselilah yang
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harus bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap
masalahnya sendiri.
Langkah Ketiga

Pada langkah ini, konselor berperan mengajak konseli
menghilangkan cara berpikir yang irrasional. Konselor tidaklah
cukup menunjukkan kepada konseli bagaimana proses ketidak |
logisan berpikir. Tetapi lebih jauh dari itu konselor harus
berusaha mengajak konseli mengubah cara berpikinya dengan
cara menghilangkan gagasan yang irrasional.

Langkah Keempat

Peran konselor mengembangkan pandangan-pandangan
yang realitas dan menghindarkan diri dari pemikiran yang
irrasional. Konselor berperan untuk menyerang inti cara
berpikir yang irrasional dari konseli dan mengajarkan
bagaimana caranya mengganti cara berpikir irrasional menjadi
rasional.

Dari keempat langkah tersebut, jelaskan keaktifan
peran konselor dalam konseling rasional emotif adalah untuk
menyadarkan konseli dan menerima gagasan yang logis dan
rasional. Dan dalam hal ini konselilah yang harus mamikul
tanggung jawab terhadap masalahnya. Konselor hanya
mengarahkan dan mengajak merubah cara berpikimya

mengembangkan pandangan yang realistik.
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3. Perilaku Negatif
a. Pengertian Perilaku Negatif
Perilaku negatif adalah tindakan atau perilaku yang tidak
sesuai dengan norma dan nilai yang dianut dalam lingkungan baik
lingkungan keluarga maupun masyarakat. Perilaku negatif yang
dilakukan orang-orang tidak selalu berupa tindakan kejahatan
besar, seperti merampok, menganiaya, atau membunuh. Melainkan
bisa pula berupa tindakan pelanggaran kecil-kecilan, semacam
berkelahi dengan teman, mabuk-mabukan, dan sebagainya,*®
b. Macam-macam perilaku negatif /menyimpang :
1). Tindakan kriminal dan kejahatan
2). Kenakalan anak (Juvenile Delinquency)
3). Penyimpangan sosial
4). Alkoholisme (mabuk-mabukan)
5). Penyalahgunaan narkotik
6). Hubungan seksual sebelum nikah
c. Faktor pembentuk perilaku menyimpang
Dalam perilaku menyimpang ada faktor-faktor pembentuk
perilaku menyimpang. Di antaranya adalah sebagai berikut :
1) Keluarga
Keluarga merupakan faktor penentu bagi perkembangan

atau pembentukan kepribadian seseorang. Kepribadian seorang

363, Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar &Terapan, (Jakarta :
Kencana, 2010), hal 98-99
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anak terbentuk dengan baik jika ia di besarkan dalam
lingkungan keluarga yang baik. Demikian sebaliknya,
kepribadian seseorang akan cenderung negatif apabila
dibesarkan dalam lingkungan yang kacau, banyak masalah,
tidak ada kepedulian, dan sebagainya.
2) Lingkungan Tempat Tinggal

Lingkungan tempat tinggal juga sangat berpengaruh
terhadap perkembangan kepribadian seseorang. Individu di
lingkungan yang baik, warganya yang menjunjung tinggi serta
mengamalkan nilai-nilai dan norma sosial dengan baik akan
cenderung mempunyai sifat dan kepribadian yang positif juga,
demikian sebaliknya.

3) Kelompok Bermain

Kelompok bermain dengan lingkungan tempat tinggal
saling berkaitan dalam media sosialisasi. Akan tetapi, dalam
kelompok bermain ini cenderung anggota lebih sebaya, yang
juga kadang kala kelompok bermain itu bisa saja berada di luar
lingkungan tempat tinggal dan lingkungan pergaulan di
sekolah. Sering kali terjadi, kepribadian negatif dan perilaku
menyimpang adalah karena terpengaruh oleh perilaku atau
karena ajakan teman-teman sepermainan seseorang demikian

sebaliknya.
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4) Media Massa
Media massa juga sangat berpotensi dalam
mempengaruhi kepribadian dan pola hidup seseorang.
Terutama yang dewasa ini sangat berkembang adalah media
massa elektronik.’
4. Sifat Authoritarian
a. Pengertian Sifat Authoritarian
Santrok menegaskan sikap Authoritarian atau otoriter
adalah pola asuh yang penuh pembatasan dan hukuman
(kekerasan) dengan cara orang tua memaksakan kehendaknya,
sehingga orang tua memegang kendali penuh dalam mengontrol
anak-anaknya.’®
Penjelasan itu menyimpulkan bahwa maka authoritarian
memiliki kesamaan makna dengan sikap otoriter sebagaimana
dijelaskan oleh Baldwin sikap otoriter orang tua adalah orang tua
memberikan banyak larangan kepada anak-anak dan yang harus
mereka laksanakan tanpa kecuali da tanpa ada pengertian pada

anak.39

375, Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar & Terapan, hal 136-137

38 Ni Made Taganing, Hubungan Pola Asuh Otoriter dengan Perilaku Agresif
Pada Remaja, diakses 18 juni 2012. http :
http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psychology/2008/Artikel _10503078.pdf

* Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), hal 203
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b. Ciri-ciri Pola Asuh Authoritarian

Menurut Dianan Baumrind mengemukakan ciri-ciri pola
asuh otoriter antara lain : orang tua lebih mengandalkan penegasan
kekuasaan, disiplin keras hanya memberi sedikit kehangatan,
kurang mengasuh, kurang mengasihi, dan kurang simpatik kepada
anak mereka sendiri. Orang tua yang otoriter juga tidak mendorong
anak-anak untuk mengemukakan ketidak setujuan atas keputusan
atau peraturan orang tua.*’

Pola asuh otoriter mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
Orang tua mencoba untuk membentuk, mengatur dan mengevaluasi
perilaku dan sikap dari anak-anak mereka menurut peraturan yang
telah ditetapkan, orang tua menekankan pada kepatuhan, rasa
hormat terhadap pihak yang berkuasa, kerja, tradisi dan perintah
diatas kompromi, dan pertukaran verbal (percakapan) yang
mungkinb bersifat “fake and give” biasanya ditekan seminimal
mungkin. Orang tua semacam ini mempercayai bahwa mereka akan
“terlalu memanjakan” si anak apabila mereka memberikan terlalu
banyak kasih sayang dan perhatian. Menurut Steinberg, anak-anak
tersebut tumbuh besar menjadi orang-orang yang tidak begitu bisa
di andalkan, kurang mantap dalam bersosialisasi dan mudah

menyerah. Meskipun mereka bisa saja meraih nilai-nilai baik, anak-

: *“Mussen dkk, Development Throught life : A Psycologyicaal Appareach (Revised ed).
(Iilinois : The Dorsey Press, 1994), hal 399.
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anak tersebut biasanya tidak mempunyai pandangan positif
terhadap kompetensi dan kemampuan mereka sendiri.*!
c; Dampak Pola Asuh Authoritarian
Sebagian orang tua yang mendidik anaknya dengan pola
asuh authoritarian dapat berdampak buruk pada anak mereka
seperti anak akan merasa merasa tidak bahagia, anak merasa
tertekan, penurut, ketakutan, tidak terlatih untuk berinisiatif, selalu
tegang, tidak mampu menyelesaikan masalah (kemampuan
problem solving-nya buruk), begitu juga kemampuan
komunikasinya yang buruk, tidak mampu mengendalikan diri,
kurang dapat berpikir, kurang percaya diri.*?
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Ziyadatul Fildza (B33205001), BPI (2009). Bimbingan Konseling
Dengan Teknik Models Dalam Mengatasi Pola Asuh Otoriter Orang
Tua(Studi Kasus Pola Asuh Orang Tua yang Mengasuh Perilaku
Anak Down Syndrome Di Desa Kisik Kecamatan Bunga Kabupaten
Gresik)
Ada tiga permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : (1)
Bagaimana bentuk-bentuk pola asuh orang tua yang otoriter dalam
mengasuh perilaku anak down syndrome, (2) Bagaimana proses

Bimbingan dan Konseling Islam dengan teknik modeling dalam mengatasi

“ISteinberg.  “Ciri-Ciri Pola Asuh  Otoriter” Diakses 30 April 2012
http//www.uky.eduw/HEs/rcfc/vol6no2/page3.html

“*Irbah, “Bahan Pola Asuk” Diakses 19 Juli 2012
http://images.irbah.multiply.multiplycontent.com/attachment
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kasus pola otoriter orang tua yang mengasuh perilaku anak down
syndrome, (3) Bagimana hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan
teknik modeling dalam mengatasi kasus pola otoriter orang tua yang
mengasuh perilaku anak down syndrome.

Persamaan, penelitian ini sama menjelaskan tentang pola asuh
otoriter orang tua kepada anaknya. Perbedaan, dalam penelitian diatas
subjek yang diteliti adalah anak down syndrome, sedangkan peneliti
menggunakan subjek seorang remaja normal.

Ummah, Ade Farhatul , PAI 2011, Sikap Otoriter Orang Tua Dan
Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Mts, Al-Hidayah
Jatiasih Kota Bekasi

Skripsi ini mengenai tentang sikap otoriter orang tua dan
pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa MTs. Al-hidayah Jatiasih
Kota Bekasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap
otoriter orang tua terhadap motivasi belajar siswa. Hipotesis yang diajukan
adalah diduga bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
sikap otoriter orang tua dengan motivasi belajar siswa MTs. Al-Hidayah
Jatiasih Kota Bekasi.

Persamaan, penelitian ini menjelaskan tentang pola asuh otoriter
orang tua kepada anaknya. Perbedaannya, dalam penelitian di atas sikap
otoriter orang tua mempunyai pengaruh positif dalam peningkatan

motivasi belajar siswa, sedangkan yang peneliti teliti tentang sikap otoriter
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orang tua yang menyebabkan anak menjadi tertckan dan melakukan hal
yang negatif .
Asmaliyah NIM 04410074, Jurusan Psikologi 2009, Hubungan
Antara Persepsi Remaja Awal Terhadap Pola Asuh Orang Tua
Otoriter Dengan Motivasi Berprestasi Di Smpan 13 Malang

Orang tua mempunyai berbagai macam fungsi yang salah satu
diantaranya ialah mengasuh putra putrinya. Disamping itu, orang tua juga
di wamai oleh sikap-sikap tertentu dalam memelihara, membimbing, dan
mengarahkan putra putrinya. Sikap tersebut tercermin dalam pola
pengasuhan tertentu, prestasi tinggi adalah dambaan setiap orang karena
suatu keberhasilan meraih prestasi akan menumbuhkan rasa bangga bagi
individu dalam hidupnya baik disekolah, keluarga maupun masyarakat.
Banyak hal yang menyebabkan individu mempunyai dorongan untuk
berprestasi. Faktor yang amat penting dalam medorong terciptanya prestasi
adalah motivasi prestasi. Penelitian ‘ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi remaja awal terhadap pola asuh orang tua otoriter di SMPN 13
malang, untuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi remaja awal di
SMPN 13 Malang dan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang
signifikan antara persepsi remaja awal terhadap pola asuh orang tua
otoriter dengan motivasi berprestasi di SMPN 13 malang.

Persamaan, penelitian ini menjelaskan tentang pola asuh otoriter

orang tua kepada anaknya. Perbedaannya, penelitian ini menggunakan
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metode kuntitatif dan ada tidaknya hubungan pola asuh orang tua otoriter

dengan motivasi berprestasi siswa.

Siti Nurchayati. NIM B0339706), BPI 2001 Bimbingan Dan
Penyuluban Agama Dengan Terapi Rasional Emotif Dalam
Menanggulangi Kenakalan Remaja (Studi Kasus Seorang Remaja
yang Sering Mencuri di Desa Jetis Duduklor Kecamatan Glagah
Kabnpatgn Lamongan)

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul “bimbingan dan
penyuluhan agama dengan Terapi Rasional Emotif dalam menangani
kenakalan remaja (Studi Kasus Sorang Remaja yang Sering Mencuri di
Desa Jetis Duduklor Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan) adalah 1.
Apakah proses pelaksanaan bimbingan penyuluhan agama dengan terapi
rasional emotif dalam menanggulangi kenakalan remaja yang sering
mencuri di desa jetis duduklor kecamatan gl agah kabupaten lamongan
sesuai dengan teori bimbingan dan penyuluhan agama? 2. Bagaimana hasil
akhir dari pelaksanaan bimbingan dan konseling agama dalam
menanggulangi kenakalan remaja yang sering muncul di desa jetis
duduklor kecamatan glagah kabupaten lamongan?

Dalam penelitian ini disampaikan bahwa proses pelaksanaan
bimbingan dan pnyuluhan agama dengan terapi rasional emotif dalam
menanggulangi kenakalan pada séorang remaja yang sering mencuri dapat

dikatakan berhasil, akrena konseli sudah mempunyi kesadaran diri
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sehingga konseli dapat menerima kenyataan dan bertanggung jawab
terhadap tingkah lakunya.

Persamaan, penelitian ini menjelaskan tentang kenakalan remaja
dan menggunakan Teknik Rasional Emotif, Perbedaannya terletak pada
pembahasannya, yang peneliti teliti membahasan tentang kenakalan remaja
(perilaku negatif) akibat sikap otoriter oran tua. Sedangkan pada penelitian
di atas peneliti meneliti tentang kenakalan remaja yang sering mencuri.
Lisda liyanti, Jurusan Sosiologi, Sikap Nostlinger Terhadap Pola
Pendidikan Otoriter Pada Anak Dalam Novel Konrad Order Das
Kind Aus Der Konservenbuchse Tinjauan Sosiologi Sastra.

Pola pendidikan berbanding lurus dengan kebutuhan dan kondisi
masyarakat. Perubahan masyarakat Jerman-Austria pada masa
pembangunan kembali pasca Perang Dunia II, yang beiringan dengan
gerakan mahasiswa yang menentang sikap otoriter di segala bidang
berdampak pula pada semakin berkembangnya pola pendidikan
antiotoriter. Fenomena ini diangkat oleh beberapa pengarang sastra anak
dan austria yang mengangkat gejala sosial dalam masyarakat dan
menamakan diri mereka soziale Beobachter/in, salah satunya adalah
Christine Nostlinger.Penelitian dalam skripsi ini bertujuan mengungkap
keterlibatan suatu karya sastra dalam menanggapi suatu gejala sosial serta
sikap pribadi pengarang terhadap hal tersebut melalui metode sosiologi
sastra.Dalam skripsi ini dijelaskan sikap Nostlinger yang menentang pola

pendidikan otoriter yang dirasa tidak sesuai dengan kondisi masyarakat
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